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SUMMARY

GHEA REVINA ELVIRA YASMIN. Diversity of Entomophagous Insect
Species on Vegetable Cultivation in the Experimental Garden, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University (Supervised by CHANDRA IRSAN).

Pakcoy, chickpeas and spinach are among the annual plants of high
economic value. This high economic value is evidenced by the increasing
production of vegetable horticultural commodities every year. The planting
pakcoy, spinach and chickpeas with polyculture planting patterns is expected to
increase the diversity of entomofag species and suppress the population of
phytoag insects that have the potential as pests. This study aims to find out the
diversity of entomofaga species in pakcoy, spinach and chickpeas grown in
monoculture and polyculture. The study was conducted with the experiment
method. The study was conducted at an interval of 7 days for 7 weeks. The
species of entomofaga that comes to the land are taken using pantrap traps and
pitfalltrap. All acquired entomofaga species are then identified based on their
morphological traits. The results showed that the entomofaga species found in
polyculture farming were lower. Entomofaga species obtained in monoculture
and polyculture, namely 22 and 20 species. Diversity index in monoculture and
polyculture is relatively moderate with an index value of 1.5. For monoculture
plantations, the distribution of the number of individuals of each species is uneven
and there are species that dominate, while in polyculture the number of individual
species is more evenly distributed. The yield of pakcoy and chickpeas obtained in
polyculture was higher than monoculture with a total weight of 4 kg and 2.1 kg,
respectively.

Keyword : Entomofaga spesies, vegetable plant, polyculture, monoculture
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RINGKASAN

GHEA REVINA ELVIRA YASMIN. Keanekaragaman Spesies Entomofaga
Pada Pertanaman Sayuran Di Lahan Penelitian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN).

Tanaman pakcoy, buncis dan bayam termasuk tanaman semusim yang
bernilai ekonomi tinggi. Nilai ekonomis yang tinggi ini dibuktikan dari
meningkatnya produksi komoditas hortikultura sayuran setiap tahunnya.
Penanaman pakcoy, bayam dan buncis dengan pola tanam polikultur diharapkan
mampu meningkatkan keanekaragaman spesies entomofaga dan menekan populasi
serangga fitofag yang berpotensi sebagai hama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman spesies entomofaga pada pertanaman pakcoy, bayam
dan buncis yang ditanam secara monokultur dan polikultur. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimen. Penelitian dilakukan setiap interval 7 hari
selama 7 minggu. Spesies entomofaga yang datang ke pertanaman diambil
menggunakan perangkap pantrap dan pitfalltrap. Semua spesies entomofaga
yang didapat kemudian diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa spesies entomofaga yang ditemukan pada
pertanaman monokultur lebih tinggi. Spesies entomofaga yang didapat pada
pertanaman monokultur dan polikultur, yaitu 22 dan 20 spesies. Indeks
keanekaraman pada pertanaman monokultur dan polikultur relatif sedang dengan
nilai indeks 1,5. Untuk pertanaman monokultur penyebaran jumlah individu tiap
spesies tidak merata dan terdapat spesies yang mendominasi, sedangkan pada
pertanaman polikultur penyebaran jumlah individu spesies lebih merata. Hasil
panen pakcoy dan buncis yang didapatkan pada pertanaman polikultur lebih tinggi
daripada monokultur dengan berat total 4 kg dan 2,1 kg.

Kata kunci : spesies entomofaga, tanaman sayuran, polikultur, monokultur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hortikultura sayuran merupakan sektor pertanian yang menjadi sumber mata
pencaharian utama bagi beberapa masyarakat di Indonesia. Produk hortikultura
sayuran memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Tanaman sayuran
dapat menjadi sumber pangan, gizi dan pendapatan bagi masyarakat. Permintaan
produk hortikultura terus meningkar sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk
(Normansyah et al., 2014). Kendala yang umum dihadapi dalam praktik budidaya
tanaman hortikultura sayuran ialah keterbatasan lahan, sumber daya air dan gangguan
hama dan penyakit tanaman (Tabun et al., 2016).

Tanaman pakcoy, buncis dan bayam termasuk tanaman semusim yang bernilai
ekonomi tinggi. Nilai ekonomis yang tinggi ini dibuktikan dari meningkatnya
produksi komoditas hortikultura sayuran setiap tahunnya (Wahyuningsih & Fajriani,
2016) dengan laju peningkatan produksi berkisar antara 7,7 — 24,2% per tahun
(Suwandi, 2009). Pakcoy Brassica rapa L. memiliki nilai ekonomi yang tinggi
dengan produksi mencapai 602,44 ton pada tahun 2014 (Oktafia & Maghfoer, 2019).
Kelebihan komoditi pakcoy ialah memiliki umur yang pendek, mengandung air dan
gizi yang tinggi (Wahyuningsih & Fajriani, 2016). Bayam Amaranthus tricolor L.
termasuk tanaman herba yang memiliki batang basah dan tidak berkayu (Yulianti
Purnomo et al., 2020). Bayam memiliki kandungan vitamin A, C, kalsium, fosfor
dan besi yang tinggi (Sukasih & Susanti, 2019). Produksi bayam pada tahun 2018
mencapai 162.309 ton (Mawardani & Purnamaningsih, 2021). Buncis Phaseolus
vulgaris L. termasuk sayuran kacang — kacangan (Safitry & Kartika, 2013). Buncis
mengandung protein dan karbohidrat yang cukup tinggi (Sitawati et al., 2021).
Tanaman buncis memiliki nilai ekonomis yang tinggi dengan biaya produksi rendah
(Sitawati et al., 2021).
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Pola penanaman tanaman hortikultura sayuran, dapat dilakukan secara
monokultur dan polikultur. Pola tanam monokultur merupakan penanaman satu jenis
sayuran dalam jumlah besar atau luas. Pola tanam polikultur merupakan penanaman
beberapa jenis tanaman sayuran di dalam satu lahan yang sama (Ansori et al., 2020).
Pola tanam polikultur dapat meningkatkan keragaman produk yang dihasilkan dari
satu luasan. Sistem polikultur tanaman dapat meningkatkan efektifitas penyerapan
cahaya matahari dan unsur hara serta menekan gangguan hama dan penyakit
tanaman. Pendapatan yang dihasilkan oleh petani polikultur lebih tinggi daripada
pola tanam monokultur. Kegagalan panen pola polikultur lebih kecil daripada
monokultur (Hermawati, 2016).

Praktik budidaya hortikultura sayuran pakcoy, bayam dan buncis tidak
terlepas dari serangan Organisme Pengganggu Tanaman terutama hama. Gangguan
hama itu dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu dan menyebabkan
gagal panen. Untuk menghindari serangan hama, dilakukan penanaman secara
polikultur. Penanaman polikultur diketahui dapat meningkatkan keanekaragaman
jenis tanaman. Keanekaragaman jenis tanaman yang tinggi di satu hamparan dapat
meningkatkan jenis serangga fitofag maupun entomofaga. Kelimpahan serangga
entomofaga di pertanaman polikultur sangat diperlukan untuk menentukan
perkembangan populasi serangga hama (Supeno et al., 2018). Predator merupakan
entomofaga yang hidup dengan membunuh atau memangsa serangga. Penanaman
polikultur diyakini dapat menekan penggunaan insektisida sintetik dalam upaya
pengendalian serangga hama (Ardhanyswariputri et al., 2014). Hal itu terjadi karena
populasi fitofag dan entomofaga pada pertanaman polikultur relatif tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

Penanaman dengan sistem polikultur tanaman pakcoy, bayam dan buncis
diharapkan dapat meningkatkan keanekaragaman spesies di satu hamparan. Melalui
penanaman dengan sistem polikultur ini diharapkan dapat diketahui spesies — spesies

entomofaga (laba — laba dan predator) yang lebih beragam daripada di sistem
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monokultur. Untuk mengetahui pengaruh pola tanam monokultur dan polikultur

terhadap keanekaragaman entomofaga maka dilakukanlah penelitian ini.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies
entomofaga pada pertanaman pakcoy, bayam dan buncis yang ditanam secara

monokultur dan polikultur.

1.4. Hipotesis

Diduga pertanaman pakcoy, bayam dan buncis yang ditanam secara polikultur
memiliki keanekaragaman spesies entomofaga lebih tinggi daripada pertanaman

pakcoy, bayam dan buncis yang di tanam monokultur.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menambah informasi dan pengetahuan tentang
pengaruh pola tanam monokultur dan polikultur tanaman pakcoy, bayam dan buncis

terhadap keanekaragaman spesies entomofaga.
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Lampiran 1. Foto arthropoda entomofaga yang terperangkap menggunakan alat
pantrap pada lahan penelitian

Gambar 1. Laba-laba predator yang terperangkap pada perangkap pantrap; Ctenus sp.
(a), Calymmaria emertoni (b), Agyneta sp. (c), Linypiidae sp. (d), Allocosa
sublata (e), Zora spinimana (f), Oxyopes sp. (g).
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Lampiran 2. Foto spesies musuh alami yang terperangkap menggunakan pantrap
pada lahan penelitian

Gambar 2. Musuh alami yang terperangkap pada perangkap pantrap; Coccinella
transversalis (a), Euborellia annulipes (b), Podisus maculiventris (c),
Microplitis mediator (d), Microterys tessellatus (e), Episyron rufipes (f),
Plectroctena sp. (g), Podalonia hirsuta (h), Ancistrocerus trifasciatus (i)
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Lampiran 3. Foto serangga netral yang terperangkap menggunakan pantrap pada
lahan penelitian

Gambar 3. Serangga netral yang terperangkap pada perangkap pantrap; Periplaneta
Americana (a), Bombylella sp. (b), Codylostylus longicornis (c), Musca
domestica (d), Hermentia illucens (e), Musca autumnalis (f), Acreae
terpsicore (Q)
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Lampiran 4. Foto arthropoda entomofaga yang terperangkap menggunakan pitfall
trap pada lahan penelitian

Gambar 4. Laba-laba predator yang terperangkap pada perangkap pitfalltrap; Ctenus
sp. (a), Calymmaria emertoni (b), Agyneta sp. (c), Linypiidae sp. (d),
Allocosa sublata (e), Zora spinimana (f), Oxyopes sp. (g).
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Lampiran 5. Foto serangga netral dan musuh alami yang terperangkap menggunakan
pitfall trap pada lahan penelitian

Gambar 5. Serangga netral dan musuh alami yang terperangkap pada perangkap
pitfalltrap; Periplaneta Americana (a), Codylostylus longicornis (b),
Musca autumnalis (c), Acreae terpsicore (d), Microterys tessellatus (e),
Plectroctena sp. (f).

Universitas Sriwijaya



54

Lampiran 6. Petak lahan penelitian pertanaman bayam, buncis dan pakcoy
monokultur dan polikultur

Gambar 6. Petak pertanaman bayam, buncis dan pakcoy monokultur dan polikultur;

ulangan 1 (a), ulangan 2 (b), ulangan 3 (c)

Gambar 7. Hasil panen dari pertanaman bayam, buncis dan pakcoy; bayam yang
diperoleh dari pertanaman monokultur dan polikultur (a), varian ukuran
tanaman pakcoy yang dipanen (b)

Lampiran 7. Foto hasil panen bayam, buncis dan pakcoy
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Lampiran 8. Denah perlakuan dan tanaman pada lahan penelitian
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